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ABSTRAK

Pada tahun 2030 mendatang diperkirakan kebutuhan energi akan bertambah sekitar 40 persen dari
kebutuhan saat ini. Untuk memenuhi kebutuhan energi yang semakin besar maka dapat di atasi
dengan cara seperti pem@@lfaatan energi yang ramah lingkungan. Yang salah satunya menggunakan
teknologi termoelektrik. Teknologi termoelektrik dapat bekerja dengan mengkonversi energi panas
menjadi arus listrik secara langsung (generator termoelektrik), atau sebaliknya, dari arus listrik
menjadi energi dingin (pendingin termoelektrik). Ada beberapa macam thermoelektrik seperti tipe
TEC1-12703, TEC112705, TEC1-12706, TEC1-12710, TEC112709, TEC112708, TEC1-12704.
Dari 7 tipe TEC tersebut 4 diantaranya TEC1-12703, TEC1-12705, TEC1-12706, TECI-12710.
Karena alasan tersebut peneliti ingin mengetahui performa dan durability TEC yang umum pada
pasaran. Selain bahwasanya sepesifikasi yang terdapat pada thermoelektrik cooler dan
thermoelektrik generator secara umum memiliki penyimpangan dalam segi aktual dan spesifikasi.
Setiap perbedaan temperature antara hot side dan cold side menghasilkan kenaikan tegangan. Lama
pengaruh pemakaian thermoelektrik terhadap durability menghasilkan voltase tertinggi dan
bervariasi. Pada setiap peltier memiliki berbagai tegangan maksimal paling tinggi yaitu
TEGSP184827415SA dengan temperature 75° dan tegangan tertinggi 3.98v dan paling rendah
TEC1-12703 dengan selisih temperatur 65° dan tegangan teringgi 3.78.

Kata Kunci : Energi, termoelektrik, performa, durability, temperature, dan tegangan

PENDAHULUAN dihasilkan sejumlah listrik sesuai dengan jenis

Pada tahun 2030 mendatang diperkirakan bahan yang  dipakai. Pada peucniau
kebutuhan energi akan bertambah sekitar 40 Salim dkk.2018 yang membahas Studi
persen dari kebutuhan saat ini. Untuk memenuhi Eksperimental Karakterisasi Elemen Termoelektrik
kebutuhan energi yang semakin besar maka [Bltier Tipe TEC dengan hasil penelitian pada
dapatdi atasi dengan menggunakan berbagai Pemanasan  elemen  thermoelektrik  antara
macam cara seperti pemanfaatan energi yang temperatur 34,5°C di satu sisi serta 135°C disisi
ramah  lingkungan  Yang lahsatunya lainnya. Diperoleh daya sebesar 0.008501W,
menggunakan teknologi termoelektrik. tegangan  sel 1.12V serta arus  scbesar
Teknologi ini merupakan sumber (Elternatif 0.00759A, dan 206°C, dim@a besaran tegangan
dalam menjawab kebutuhan energi, teknologi yang didapat 4,799 V Disimpulkan elemen
ini juga sangat efisien, tahan lama, dan thermoelektrik tipe TECyang memiliki fungsi
menghasilkan energi dalam skala besar maupun sebagai pendingin secaraumum, dapat digunakan

kecil Teknologi termoelektrik dapat bekerja
dengan mengkonversi energi panas menjadi

arus listrik secara langsung (generator
termoelektrik), atau sebaliknya, dari arus listrik
menjadi energi dingin (pendingin

termoelektrik). Untuk menghasilkan arus listrik,
termoelektrik cukup diletakkan sedemikian rupa
dalam rangkaian yang menghubungkan sumber
panas dan dingin. Dari rangkaian itu akan

untuk pembangkit lisg( tenaga panas secara
langsung. Sedangkan nilai daya yang mampu
diberikan  oleh thermo elektrik  generator,
kemampuan daya yang dihasilkan berkisar 0.00043
watt, 1.29 wvolt, 0.00032 ampere Berdasarkan
penelitian terdahulu peneliti ingin  melakukan
penelitian tentang peltier thermoelektrik cooler dan
thermo elektrik generator berbagai macam tipe
untuk mengetahui performa dan durability dengan
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perbedaan jika 2 k.edua sisi diberi perbedaan
temperatur. Dan mengetahui nilai daya listrik
yang dapat dihasilkan. Dimana performa adalah
kemampuan alat untuk menghasilkan indikator
tertentu seperti seberapa banyak energy listrik
yang di hasilkan. Sedangkan durability bisa juga
disebut umur pakai dari suatu barang atau juga
kemampuan seberapa lama barang tersebut
masih dapat digunakan. Ada beberapa macam
thermoelektrik seperti tipe TEC1-12703, TEC1-
12705, TEC1-12706, TEC112710, TECI-
12709, TEC1-12708, TEC1-12704. Dari 7 tipe
TEC tersebut 4 diantaranya TEC1 12703, TEC1-
12705, TEC1-12706, TEC1-12710 sudah umum
dijual di pasaran. Karena alasan tersebut peneliti
ingin mengetahui performa dan durability TEC
yang umum pada pasaran. Selain bahwasanya
sepesifikasi yang terdapat pada thermoelektrik
cooler dan thermoelektrik generator secara
umum memiliki penyimpangan dalam segi
aktual dan spesifikasi. Dimana yangdi maksud
dengan performa TEC dan TEG yaitu seberapa
baik alat uji dalam menghasilkan tegangan.
Sedangkan durability ialah daya tahan TEC dan
TEG dalam menerima perbedaan suhu.

TEC1~ 1Z706

AT

TECI-1270%

AN <® 4

Gambar 1. Thermoelektrik

Pengertian TEC dan TEG

TEC disusun dari untaian-untaian thermo
couple yang banyak dan terangkai secara seri.
Kesemuanya di-packing di dalam satu wadah
fisik persegi yang kompak.

peN
Type P
Type N
Type P
Type N
Type P

Gambar 2. Termoelekirik cooling TE.C.
3
Ukuran fisik TEC bervariasi, namun
standar yang paling umum (Jalah ukuran 4 x
4em dengan ketebalan 4mm. Pada salah satu sisi
badan TEC terdapat tulisan inisial atau tipe-nya.

3

gmyak produsen TEC menandakan bagian sisi
yang bertulisan sebagai sisi panas, sedangkan
bagian sisi yang pas adalah bagian sisi dingin..
(Salimdkk, 2018) Adapun tulisan yang terdapat
pada sisi badan 'I'E(acngandung kode-kode yang
bermakna demikian Dua huruf pertama, yaitu TE,
maksudnya adalah “Thermo-Electric”” Huruf ketiga
menerangkan ukuran TEC. C = standar, S=
small/kecil.

Gambar 3. Instalasi

METODOLOGI PENELITIAN

Adapun langkah-langkah yang harus di
lakukan pada perancangan komponen satu dengan
yang lain yaitu :

1. Siapkan colokan stop kontak yang sudah
dilengkapi dengan kabel (+) dan (-)

2. Dari kabel stop kontak menuju ke power supply
yang sudah ada lambang L dan N (AC)

3. keluaran dari power supply berlambang —V
dan+V diteruskan ke fin dengan menggunakan
kabel yang terdapat pada fin pendingin

4. pada sisi atas dan sisi bawah peltier beri
thermal paste

5. letakan peltier di sisi bawah fin yang berbahan
alumunium

6. Siapkan hot plate sebagai pemanas dan
letakkan peltier diatas hot plate yang sudah
dirakit bersama fin berbahan alumunium

7. Setelah komponen tersebut sudah menyatu
siapkan multimeter

8. Pada kabel keluaran peltier yang berwarna
hitam dan merah hubungkan ke (+) merah dan
(-) negativ pada multimeter untuk mengetahui
arus keluaran yang di hasilkan oleh peltier

9. Pasang termometer digital data logger dengan
menghubungkan ke dua sisi kabel ke bagian
panas dan dingin

10. Hidupkan stop kontak yang terdapat pada
power supply

11. Hidupkan termostart digital + heater dengan
menghubungkan kabel ke stop kontak

12. Atur potensio dan termostart digital + heater
sampai memenuhi target perbedaan temperatur
yang diinginkan

13. Hubungkan kabel yang tersedia pada
multimeter digital data logger ke laptop
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14. Seting multimeter ke posisi Volt DC

15. Lihat arus yang keluar dari peltier dengan
cara membaca pada led digital multimeter

16. Lihat perbedaan temperatur yang terdapat
pada data loger

17. Ambil data pada setiap perbedaan suhu
yang divariasikan

18. Ambil kesimpulan dari setiap hasil pada
setiap type peltier

¢
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Ealitirasi akat ukur

Pengolahan data

Pembahasan dan

Sengambilan kesimaulan,

Gambar 4. diagram alur

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada  pengamatan performa dan
durability yang di gunakan untuk mengetahui
performa dan durability peltier hasil dari
performa dandurability yaitu dengan cara
perlakuan panas dan dingin pada setiap sisi
peltier dengan menemukan hasil selisih
temperature 200 hingga titik tertinggi. Pada
proses pengambilan data untuk menemukan
tegangan dengan cara mengatur  beda
temeperatur yang dihasilkan oleh hot plate atau
pemanas dan fin sebagai pendingin dengan cara
pengambilan data menggunakan avo meter yang
dihubungkaan langsung ke dua kabel yang
terdapat pada peltier. Sedangkan pada beda
temperatur diambil dengan menggunakan data
loger.

Berikut ini adalah grafik pengujian
performa peltier thermoelektrik cooler type

TEC112703, TEC1-12705, TEC1-12706,
TEC112710, dan thermo elektrik generator type
SP184827458A
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Gambar 5. grafik pengujian performa peltier

Grafik di atas adalah grafik dari ke lima
peltier diantaranya TEC1-12703, TEC112705,
TEC1-12706, TEC12710 dan SP18482715 SA
bahwa hasil pengujian peltier terbaik terdapat pada
peltier tipe TEGSP18482715 SA dengan mencapai
beda temperature 75° dan mencapai tegangan
tertinggi 3.98.
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Gambar 6. grafik pengujian durability

Grafik diatas adalah perbandingan dari
kelima peltier diantaranya TEC1-12703, TECI-
12705, TEC1-12706, TEC1-12710 dan SP1848
27155A bahwa hasil perbandingan peltier terbaik
terdapat pada peltier TEG SP1848 27155A dengan
mengalami kenaikan hingga pada detik 345 dengan
menghasilkan tegangan tertinggi 4.19V.

KESIMPULAN
Dari penelitian pengujian performa dan
durability yang saya lakukan dengan variasai
perbedaan suhu panas dan suhu dingin dengan
acuan mulai dari selisih tempertur 20° sampai
dengan selisih temperatur 75° untuk pengujian
performa dan durability maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Setiap perbedaan temperature antarahot side
dan cold side menghasilkan kenaikan
tegangan
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2. Lama pengaruh pemakaian thermoelektrik
terhadap durability menghasilkan voltase
tertinggi dan bervariasi

3. Pada setiap peltier memiliki berbagai
tegangan maksimal diantaranya :

a. TECI-12703 dengan selisih temperatur
65" dan tegangan teringgi 3.92v

b. TECI1-12705 dengan selisih temperatur
60° dan tegangan tertinggi 3.87v

c. TECI1-12706 dengan selisihtemperatur
750dan tegangan tertinggi 4.03v

d.  TECI1-12710 dengan selisihtemperatur 60°
dan tegangan tertinggi 370v

e. TEG SP1848 12710 SA  dengan
temperature 75 dan tegangan tertinggi
4.19v.
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